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Abstract

Diberikan G graf sederhana, terhubung dan tidak berarah. G(V, E') memiliki
selimut-H jika setiap sisi pada F bagian dari subgraf G yang isomorphic
dengan H. Total selimut (a,d)-H-antimagic adalah pelabelan total A dari
V(G)UE(G) ke bilangan bulat {1,2, 3, ..., |V(G)UE(G)|}, untuk setiap sub-
graf H dari G yang isomorfik dengan M dimana 3 H = 37 ) A(v) +
> eep(m) Me) merupakan barisan aritmatika. Jika {A(v)}vev = {1, ..., [V},

maka graf disebut graf super H- antimagic. Pada makalah ini, kita mengkaji
mengenai super (a, d)—(C3+2e)-antimagic total selimut pada graf centipede
dinotasikan dengan Cj,.
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Pendahuluan

Pelabelan graf pertama kali diperkenalkan oleh Rosa di tahun 1967 [1]. Suatu
pelabelan adalah pemetaan satu-satu yang memetakan himpunan dari elemen-
elemen graf pada bilangan bulat non-negatif yang disebut label. Berdasarkan
elemen-elemen yang dilabeli, pelabelan dibagi menjadi 3 jenis, yaitu pelabelan
titik, pelabelan sisi, dan pelabelan total. Kemudian pelabelan berkembang men-
jadi pelabelan graceful, pelabelan ajaib, pelabelan anti ajaib (anti magic) dan
lain-lain. Salah satu jenis pelabelan yang banyak diteliti adalah ajaib dan anti
ajaib. Pelabelan ajaib pertama kali diperkenalkan oleh Kotzig dan Rosa se-
bagai M-(valuation) pada tahun 1970 [8]. Selanjutnya Simanjutak dkk. (2000)
memperkenalkan pelabelan total (a,d)-sisi anti ajaib. Berbagai kelas graf telah
ditunjukkan memiliki pelabelan total (a,d)-sisi anti ajaib, diantaranya lintasan
dan lingkaran. Lebih detail lihat [10].

Pelabelan total ajaib kemudian dikembangkan menjadi pelabelan selimut
ajaib yang pertama kali diperkenalkan oleh Gutiérrez dan Lladé pada tahun
2005. Suatu graf G = (V(G), E(G)) dikatakan memiliki pelabelan selimut H-
ajaib jika setiap garis pada E(G) termuat dalam subgraf H' dari G yang isomorfik
dengan H. Dalam hal ini H merupakan subgraf dari G. Lihat [4]. Oleh Inayah
dkk kemudian dikembangkan suatu pelabelan selimut H-anti ajaib, dengan pen-

jelasan bahwa suatu pelabelan selimut H-anti ajaib pada graf G adalah sebuah
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fungsi bijektif sehingga terdapat jumlahan yang merupakan deret aritmatika
a,a+d,a+2d,...,a+ (t — 1)d. Lebih detail lihat [5].

Hasil- hasil pelabelan super ((a,d))-H-antimagic covering yang sudah di-
temukan diantaranya adalah lihat [6] dan [7], Oleh karena itu, penelitian ini
mengembangkan pelabelan super ((a,d))-H-antimagic covering pada graf cen-
tipede, dimana H = C,, + 2e¢. Graf centipede yang dinotasikan dengan C,
merupakan graf hasil gabungan dari n titik yang terhubung melalui sebuah sisi
masing-masing terhadap titik pada graf path P, sehingga membentuk sebuah
graf berbentuk menyerupai hewan kaki seribu (centipede). Selain graf konektif,
penilitian ini juga akan meneliti graf diskonektif dari graf centipede. Batas atas
d pada graf diskonektif telah dibuktikan oleh Dafik dkk [2].

Kardinalitas Graf Centipede

Berdasarkan definisi, graf centipede adalah graf C,, dimana n > 3 dengan himpun-
an titik V(Cy,) = {xi,yi;1 < i < n} dan himpunan sisi E(C),) = {z;y;;1 < i <
n} U {ziprit1;1 < i < n—1}} . Berdasarkan himpunan titik dan sisi dari
graf centipede dengan n yang berbeda, didapatkan rumusan jumlah titik pada
shackle graf centipede C,, adalah vg = 2n. Sedangkan jumlah sisi pada graf cen-
tipede C,, adalah e = 2n — 1. Selain itu, terdapat jumlah titik yang merupakan
selimut dari graf centipede adalah vy = 4 dan jumlah sisi pada selimut dari graf
centipede adalah ey = 3 serta jumlah selimut pada graf centipede yang akan
diteliti oleh peneliti adalah sejumlah s =n — 1.

Batas atas d graf centipede C), telah dibuktikan oleh Dafik dkk [3]. Berikut

lema yang digunakan untuk menghitung batas atas d.

Lemma 1 Jika sebuah graf G memiliki pelabelan super (a,d)-H-antimagic total

selimut maka batas atas d adalah d < (UG_UH)UiﬁeG_eH)eH, untuk s = |H;l,

IV(G)| =vg, |[E(G)| =eq, |V(H)| =vg, dan |E(H)| =ep..

Bukti. f(V)=1,2,...,vdan f(E)=v+1,...,v+e¢

Misalkan graf G mempunyai pelabelan (a, d)-H-antimagic covering dengan
fungsi total f(total) ={1,2,3,4,5,6,...,v+e} maka himpunan bobot sisi sebuah
graf adalah a,a + d,a + 2d, . .., a(s — 1)d dimana a merupakan bobot sisi terkecil
yang dapat ditulis 1 +2+... +vg + (vg + 1) + (vg + 2) + ... + (va + en).

Sedangkan pada sisi yang lain, nilai maksimum yang mungkin dari sisi
terbesar adalah vg +vg —14+vg =2+ ...+ (vg — (vg — 1)) + (va + eq) + (va +
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e — 1)+ (vg+eg—2)+ ...+ (vg + eq — (eg — 1)).

Untuk nilai terkecil berlaku:

1424+ .. +vg+(vg+1)+(vg+2)+...+(vg+en) <a
(1 +vp)+ egvg + HE(1+eq) <
2 2
YL+ Al egug + S+ G <a

a+(s—1)d<vg+vg—14+vg—2+..+ (vg — (vag — 1)) + (vg + eq)
+ (vg+eg—1)+ (vg+eg—2) +..+ (vg+eg — (eg —1)).
= VHVG - ”H2_1(1+(UH —1)) + egve + envg - 6H2_1 (1+(eg —1)).

= vgvG - UH2_1(UH) + egvg + egug - %(EH).

Untuk nilai terbesar berlaku:

(8 — 1)d < wvgvg - UH—;(UH) + egvg + egvg - eHQ_l(eH)

v —1 eg—1

-a
2
(UH) + envg + envg - =5 (eH) - (UTH + UTH + egvg

< vgvg -

+ ef
a2+ )

<uv-ﬂi+9ﬂ+ezj-éc%ﬁ-cﬂ+9§+ﬂi+ﬁﬂ
=~ VHYG - 7 2 HVG - = 2 2 2 2 2
< wvgvg + egvg - U%{ - e%l
< vpvg - vy + envg - €4
< (vg —vu)pE + (eq —en)qn
d < (vg—vu)pu+(ec—en)qn

(s=1)

Dari persamaan diatas terbukti bahwa batas atas d < (6=V# )U}; f§eG_EH Jen

jika graf G memiliki pelabelan super (a, d)-H-antimagic total selimut dari berba-

gai famili graf. O

Batas atas d untuk penelitian ini adalah :

(va —vi)vg + (eq —em)en

d <
- s—1
B (2n—4)4+(2n—1-3)3
N n—1-—1
~ 8n—16+6n—12
N n—2
B 14n — 28
N n—2

= 14
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Sehingga d < 14 atau d € {1,2,3,...,14}.

Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini didapatkan beberapa teorema mengenai graf pada graf

centipede.

<& Theorem 1 Ada pelabelan super (12n +4,1) — (Cs + 2e)-antimagic total se-
limut pada graf centipede C,, untuk n > 3.

Bukti. Labeli titik (), dengan fungsi bijektif a; yang definisikan sebagi
pelabelan ay : V(C,) — {1,2,...,2n} maka pelabelan a; dapat dituliskan se-
bagai berikut:

a(z;)) = d,untukl <i<n
ai(y;)) = 2n—i+1luntukl <i<n

Untuk pelabelan titik pada a; adalah fungsi bijektif yang memetakan C,,
ke himpunan bilangan bulat 1,2,...,2n. Jika w,, didefinisikan sebagai bobot
selimut dari pelabelan total selimut pada graf centipede dimana bobot selimut
tersebut diperoleh dari penjumlahan beberapa buah label titik dari H = C), +
2e yang menjadi covering pada graf centipede, maka fungsi bijektif w,, dapat

ditentukan sebagai berikut:

Way, = o1(z) + a1 (@ip1) + oa(yi) + a1 (Yivr)
= 1+2n—1+1+4+1+1+2n—7—1+1
= 4n+2

Labeli sisi graf centipede C,, dengan fungsi bijektif f yang definisikan se-
bagai pelabelan f : E(C),) — {2n+1,2n+2,...,4n — 1} maka pelabelan f dapat

dituliskan sebagai berikut:

f (i) = 2n+id,untukl <i<n
fziriz1) = 4n—i,untukl <i<n-—1

Jika W, didefinisikan sebagai bobot covering total selimut pada graf cen-

tipede berdasarkan penjumlahan bobot selimut dengan label sisinya maka W,
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dapat diperoleh dengan merumuskan jumlah bobot selimut w,, dan rumus la-
bel sisi f dengan syarat batas 7 yang bersesuaian, sehingga dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Wa, = wWay + fi(wiys) + fr(@iz1yic1) + fi(zizig)
= 4dn+24+2n+i+4dn—i+2n+i1+1
= 12n+1:+3

Dengan demikian W,, = 12n +4,12n +5,...,13n 4+ 3. Karena U, = a +
(n—1)b=12n+4+ (n— 1)1 = 13n + 3 maka terbuktilah bahwa ada pelabelan
super (12n+4,1) — (C5 + 2e)-total selimut pada graf centipede C,, untuk n > 3.
g

<& Theorem 2 Ada pelabelan super (12n +4,2) — (Cs + 2e)-antimagic total se-
limut pada graf centipede C,, untuk n > 3.

Bukti. Labeli titik C), dengan fungsi bijektif cg yang definisikan sebagi
pelabelan ao : V(C,,) — {1,2,...,2n} maka pelabelan ao dapat dituliskan seba-
gal berikut:

ag(x;) = 2i,untukl1 <i<n
as(y;)) = 2i—Luntukl <i<n

Untuk pelabelan titik pada oy adalah fungsi bijektif yang memetakan C,,
ke himpunan bilangan bulat {1,2,...,2n}. Jika w,, didefinisikan sebagai bobot
selimut dari pelabelan total selimut pada graf centipede dimana bobot selimut
tersebut diperoleh dari penjumlahan beberapa buah label titik dari H = C,, +
2e yang menjadi covering pada graf centipede, maka fungsi bijektif w,, dapat

ditentukan sebagai berikut:

Way = () + ao(wiq1) + a2(ys) + a2(yitr1)
= 20 +20+2+21—1+20+2-1
= 81 +2
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Labeli sisi graf centipede C,, dengan fungsi bijektif f yang definisikan se-
bagai pelabelan f : E(C),) — {2n+1,2n+2,...,4n — 1} maka pelabelan f dapat
dituliskan sebagai berikut:

fxiys) = 4n—2i+1,untuk1 <¢<n
flxxiprr) = 4n—2i,untukl1 <i<n-—1

Jika W,, didefinisikan sebagai bobot covering total selimut pada graf cen-
tipede berdasarkan penjumlahan bobot selimut dengan label sisinya maka W,
dapat diperoleh dengan merumuskan jumlah bobot selimut w,, dan rumus la-
bel sisi f dengan syarat batas i yang bersesuaian, sehingga dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Way, = Way + fxayi) + f(@ig1yiv) + f(zizip)
= 8i+24+4n—-2i4+14+4n—21—2+4+14+4n— 21
= 12n+2i+ 2

Dengan demikian W,, = {12n + 4,12n + 6, ...,14n + 2}. Karena U,, =
a+(n—1)>b=12n+4+ (n — 1)2 = 14n + 2 maka terbuktilah bahwa ada
pelabelan super (12n + 4,2) — (C3 + 2e)-total selimut pada graf centipede C,,
untuk n > 3. O

& Theorem 3 Ada pelabelan super (11n + 6,3) — (Cs + 2e)-antimagic total se-
limut pada graf centipede C,, untuk n > 3.

Bukti. Labeli titik C),, dengan fungsi bijektif oz yang definisikan sebagi
pelabelan ag : V(C),,) — {1,2,...,2n} maka pelabelan a3 dapat dituliskan se-
bagai berikut:

az(z;) = n+iuntukl <i<n
as(y;) = d,untukl <i<n

Untuk pelabelan titik pada a3 adalah fungsi bijektif yang memetakan C,,
ke himpunan bilangan bulat 1,2,...,2n. Jika w,, didefinisikan sebagai bobot
selimut dari pelabelan total selimut pada graf centipede dimana bobot selimut
tersebut diperoleh dari penjumlahan beberapa buah label titik dari H = C), +
2e yang menjadi covering pada graf centipede, maka fungsi bijektif w,, dapat

ditentukan sebagai berikut:
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Way = o3() + az(@iz1) + as(ys) + as3(Yiv1)
= n+i+tn+i+l+iti+l
= 2n+4i+2

Labeli sisi graf centipede C,, dengan fungsi bijektif f yang definisikan se-
bagai pelabelan f : E(C,) — {2n+1,2n+2,...,4n — 1} maka pelabelan f dapat

dituliskan sebagai berikut:

flzy) = 3n—i+1l,untukl <i<n
flrxiy) = 3n+i,untukl <i<n-—1

Jika W,, didefinisikan sebagai bobot covering total selimut pada graf cen-
tipede berdasarkan penjumlahan bobot selimut dengan label sisinya maka W,
dapat diperoleh dengan merumuskan jumlah bobot selimut w,, dan rumus la-
bel sisi f dengan syarat batas i yang bersesuaian, sehingga dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Way = Way + f(xiyi) + f(zig1yit1) + f(@izig)
= 2n+4+243n—14+1+3n—1—14+14+3n+1
= 1In+3:1+3

Dengan demikian W,, = {11n + 6,11n + 9,...,14n + 3}. Karena U,, =
a+ (n—1)>b=1ln+4+6+ (n — 1)3 = 14n + 3 maka terbuktilah bahwa ada
pelabelan super (11n + 6,3) — (C3 4 2e)-total selimut pada graf centipede C,
untuk n > 3. O

<& Theorem 4 Ada pelabelan super (10n + 8,5) — (Cs + 2e)-antimagic total se-
limut pada graf centipede C,, untuk n > 3.

Bukti. Labeli titik C), dengan fungsi bijektif a5 yang definisikan sebagi
pelabelan a5 : V(C),) — {1,2,...,2n} maka pelabelan a5 dapat dituliskan seba-
gal berikut:
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as(x;) = 2i,untuk1 <i<n
as(y;)) = 2i—Luntukl <i<n

Untuk pelabelan titik pada as adalah fungsi bijektif yang memetakan C),
ke himpunan bilangan bulat 1,2,...,2n. Jika w,, didefinisikan sebagai bobot
selimut dari pelabelan total selimut pada graf centipede dimana bobot selimut
tersebut diperoleh dari penjumlahan beberapa buah label titik dari H = C), +
2e yang menjadi covering pada graf centipede, maka fungsi bijektif w,, dapat

ditentukan sebagai berikut:

Was = as(r;) + as(wipr) + as(ys) + as(yir1)
— 2%+ 2% 4+242%—14+2+2-1
= & +2

Labeli sisi graf centipede C,, dengan fungsi bijektif f yang definisikan se-
bagai pelabelan f : E(C),) — {2n+1,2n+2,...,4n — 1} maka pelabelan f dapat

dituliskan sebagai berikut:

flzy) = 3n—i+1l,untukl<i<n
flrxiy) = 4n—id,untukl <i<n-—1

Jika W, didefinisikan sebagai bobot covering total selimut pada graf cen-
tipede berdasarkan penjumlahan bobot selimut dengan label sisinya maka W,
dapat diperoleh dengan merumuskan jumlah bobot selimut w,, dan rumus la-
bel sisi f dengan syarat batas i yang bersesuaian, sehingga dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Was = Way + f(wiy:) + f(@ig1yiv1) + f(@ixig1)
= 2n+4+243n—14+1+3n—1—14+14+3n+1
= 1ln+3t1+3

Dengan demikian W,, = {10n + 8,10n + 13, ...,15n + 3}. Karena U,, =
a+(n—1)b =10n+8+(n—1)5 = 15n+3 maka terbuktilah bahwa ada pelabelan
super (10n +8,5) — (C5 + 2¢)-total selimut pada graf centipede C), untuk n > 3.
Od
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<& Theorem 5 Ada pelabelan super (10n +8,6) — (Cs + 2e)-antimagic total se-
limut pada graf centipede C,, untuk n > 3.

Bukti. Labeli titik ), dengan fungsi bijektif ag yang definisikan sebagi
pelabelan ag : V(C),) — {1,2,...,2n} maka pelabelan ag dapat dituliskan seba-
gai berikut:

ag(r;) = d,untukl <i<n
as(y;) = 2n+1—d,untukl1 <i<n

Untuk pelabelan titik pada ag adalah fungsi bijektif yang memetakan C,,
ke himpunan bilangan bulat 1,2,...,2n. Jika w,, didefinisikan sebagai bobot
selimut dari pelabelan total selimut pada graf centipede dimana bobot selimut
tersebut diperoleh dari penjumlahan beberapa buah label titik dari H = C,, +
2e yang menjadi covering pada graf centipede, maka fungsi bijektif w,, dapat

ditentukan sebagai berikut:

Wag = (i) + as(@iv1) + o(yi) + as(Yiv1)
= 1+1+14+2n+1—2+2n+1—7—-1
= 4n+2

Labeli sisi graf centipede C,, dengan fungsi bijektif f yang definisikan se-
bagai pelabelan f : E(C),) — {2n+1,2n+2,...,4n — 1} maka pelabelan f dapat
dituliskan sebagai berikut:

fxiy) = 2n+2i—1,untukl1 <¢<n
flxiziy1) = 2n+2i,untukl <i<n-—1

Jika W, didefinisikan sebagai bobot covering total selimut pada graf cen-
tipede berdasarkan penjumlahan bobot selimut dengan label sisinya maka W,
dapat diperoleh dengan merumuskan jumlah bobot selimut w,, dan rumus la-

bel sisi f dengan syarat batas i yang bersesuaian, sehingga dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Was = Wag + f(ziyi) + f(@ip1yivr) + f(zizig)
= 4dn+242n+2i—142n+214+2—-14+2n+ 2
= 10n+ 61+ 2
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Dengan demikian Wy, = {10n + 8,10n + 14, ...,16n + 2}. Karena U,, =
a+(n—1)b =10n+8+(n—1)6 = 16n+ 2 maka terbuktilah bahwa ada pelabelan
super (10n +8,6) — (C5 + 2¢)-total selimut pada graf centipede C), untuk n > 3.
O

<& Theorem 6 Ada pelabelan super (9n + 10,7) — (Cs + 2e)-antimagic total se-
limut pada graf centipede C,, untuk n > 3.

Bukti. Labeli titik C), dengan fungsi bijektif o7 yang definisikan sebagi
pelabelan a7 : V/(C,,) — {1,2,...,2n} maka pelabelan a7 dapat dituliskan seba-
gal berikut:

ar(x;)) = 2i,untukl <i<n
ar(y;)) = 2i—1luntukl <i<n

Untuk pelabelan titik pada a7 adalah fungsi bijektif yang memetakan C,
ke himpunan bilangan bulat 1,2,...,2n. Jika w,, didefinisikan sebagai bobot
selimut dari pelabelan total selimut pada graf centipede dimana bobot selimut
tersebut diperoleh dari penjumlahan beberapa buah label titik dari H = C,, +
2e yang menjadi covering pada graf centipede, maka fungsi bijektif w,, dapat

ditentukan sebagai berikut:

Wa, = ar(z;) + ar(zipr) + ar(ys) + ar(yis1)
= 20+2+2+20—-1+20+2—-1
= 81 +2

Labeli sisi graf centipede C,, dengan fungsi bijektif f yang definisikan se-
bagai pelabelan f : E(C),) — {2n+1,2n+2,...,4n — 1} maka pelabelan f dapat

dituliskan sebagai berikut:

flzy) = 3n—i+1luntukl <i<n
flrxiy) = 3n+i,untukl <i<n-—1

Jika W, didefinisikan sebagai bobot covering total selimut pada graf cen-
tipede berdasarkan penjumlahan bobot selimut dengan label sisinya maka W,
dapat diperoleh dengan merumuskan jumlah bobot selimut w,, dan rumus la-
bel sisi f dengan syarat batas i yang bersesuaian, sehingga dapat dirumuskan

sebagai berikut:
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War = Way + f(xiyi) + f(@ig1yit1) + f(zizig)
= & +24+3n—i+14+3n—1—1+14+3n+:1
= In+T7+3

Dengan demikian W,, = {9n + 10,9n + 17,...,15n + 3}. Karena U,, =
a+ (n—1)>b =90+ 10+ (n — 1)7 = 15n + 3 maka terbuktilah bahwa ada
pelabelan super (9n + 10,7) — (C3 + 2e)-total selimut pada graf centipede C,,
untuk n > 3. O

& Theorem 7 Ada pelabelan super (8n + 12,9) — (Cs + 2e)-antimagic total se-
limut pada graf centipede C,, untuk n > 3.

Bukti. Labeli titik (), dengan fungsi bijektif ag yang definisikan sebagi
pelabelan ag : V(C),) — {1,2,...,2n} maka pelabelan ag dapat dituliskan seba-
gai berikut:

ag(x;) = 2i,untukl1 <i<n
ag(y;)) = 2i—luntukl <i<n

Untuk pelabelan titik pada ag adalah fungsi bijektif yang memetakan C,,
ke himpunan bilangan bulat 1,2,...,2n. Jika w,, didefinisikan sebagai bobot
selimut dari pelabelan total selimut pada graf centipede dimana bobot selimut
tersebut diperoleh dari penjumlahan beberapa buah label titik dari H = C), +
2e yang menjadi covering pada graf centipede, maka fungsi bijektif w,, dapat

ditentukan sebagai berikut:

Way = ag(x;) + ag(wiq1) + ag(ys) + ag(yitr1)
= 20 +20+2+21—1+20+2-1
= & +2

Labeli sisi graf centipede C,, dengan fungsi bijektif f yang definisikan se-
bagai pelabelan f : E(C),) — {2n+1,2n+2,...,4n — 1} maka pelabelan f dapat
dituliskan sebagai berikut:
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f (i) = 2n+id,untukl1 <i<n
flrxiy) = 4n—d,untukl <i<n-—1

Jika W,, didefinisikan sebagai bobot covering total selimut pada graf cen-
tipede berdasarkan penjumlahan bobot selimut dengan label sisinya maka W,
dapat diperoleh dengan merumuskan jumlah bobot selimut w,, dan rumus la-
bel sisi f dengan syarat batas 7 yang bersesuaian, sehingga dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Wao = Way + f(zivi) + f(@iz1yiv1) + f(xiziyr)
= 8i+242n+i+2n+i+1+4n—1
= 8n+9%+3

Dengan demikian W,, = {8n + 12,8n + 21,...,17n + 3}. Karena U,, =
a+(n—1)b =8+ 12+ (n — 1)9 = 17n + 3 maka terbuktilah bahwa ada
pelabelan super (8n 4 12,9) — (C3 + 2e)-total selimut pada graf centipede C),
untuk n > 3. O

<& Theorem 8 Ada pelabelan super (8n + 12,10) — (Cs + 2e)-antimagic total
selimut pada graf centipede C,, untuk n > 3.

Bukti. Labeli titik C),, dengan fungsi bijektif aqg yang definisikan sebagi
pelabelan a1g : V(C,) — {1,2,...,2n} maka pelabelan aj9 dapat dituliskan

sebagai berikut:

arp(zi) = n+iuntukl <i<n
aip(y;) = d,untukl <i<n

Untuk pelabelan titik pada ajg adalah fungsi bijektif yang memetakan
Cp ke himpunan bilangan bulat 1,2,...,2n. Jika w,,, didefinisikan sebagai
bobot selimut dari pelabelan total selimut pada graf centipede dimana bobot
selimut tersebut diperoleh dari penjumlahan beberapa buah label titik dari H =
Cp + 2e yang menjadi covering pada graf centipede, maka fungsi bijektif wq,,

dapat ditentukan sebagai berikut:
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Wayy = 10(s) + a10(wit1) + a10(yi) + @1o(Yis1)
— ntitntitl4ititl
= 2n+4i+42

Labeli sisi graf centipede C,, dengan fungsi bijektif f yang definisikan se-
bagai pelabelan f : E(C,) — {2n+1,2n+2,...,4n — 1} maka pelabelan f dapat

dituliskan sebagai berikut:

fxiy) = 2n+2i—1Luntukl1 <i<n
flxixiprr) = 2n+2i,untukl <i<n-—1

Jika W,,, didefinisikan sebagai bobot covering total selimut pada graf cen-
tipede berdasarkan penjumlahan bobot selimut dengan label sisinya maka Wy,
dapat diperoleh dengan merumuskan jumlah bobot selimut w,,, dan rumus la-
bel sisi f dengan syarat batas i yang bersesuaian, sehingga dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Waro = Wayo + f@iys) + f(@iv1yiv1) + f(xivig1)
= 2n+4+2+2n+21—14+2n+21+2—1+2n+ 27
= 8n+10: +2

Dengan demikian W,,, = {8n + 12,8n + 22,...,18n + 2}. Karena U,, =
a+(n—1b=28n+12+ (n — 1)10 = 18n + 2 maka terbuktilah bahwa ada
pelabelan super (8n + 12,10) — (C3 + 2¢)-total selimut pada graf centipede C,
untuk n > 3. O

Kesimpulan

Pada bagian ini akan direview kembali mengenai total selimut super (a,d)-H-
antimagic pada graf centipede. Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka kita
dapat menyimpulkan bahwa terdapat beberapa teorema yang telah dibuktikan
adalah sebagai berikut :
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e Ada pelabelan super (12n +4,1) — (C5 + 2¢)-antimagic total selimut pada
graf centipede C,, untuk n > 3.

e Ada pelabelan super (12n +4,2) — (C3 + 2¢)-antimagic total selimut pada
graf centipede C,, untuk n > 3.

e Ada pelabelan super (11n + 6, 3) — (C3 + 2¢)-antimagic total selimut pada
graf centipede C,, untuk n > 3.

e Ada pelabelan super (10n + 8,5) — (C3 + 2¢)-antimagic total selimut pada
graf centipede C,, untuk n > 3.

e Ada pelabelan super (10n + 8,6) — (C3 + 2¢)-antimagic total selimut pada
graf centipede C), untuk n > 3.

e Ada pelabelan super (9n + 10, 7) — (Cs 4 2e)-antimagic total selimut pada
graf centipede C,, untuk n > 3.

e Ada pelabelan super (8n + 12,9) — (Cs + 2e)-antimagic total selimut pada
graf centipede C,, untuk n > 3.

e Ada pelabelan super (8n+12,10) — (C3 + 2e)-antimagic total selimut pada
graf centipede C,, untuk n > 3.

Namun demikian, sesuai dengan batas atas d < 14, sedangkan dalam
penelitian ini baru diketemukan d € {1,2,3,5,6,7,9,10} sehingga masih tersisa
d yang lain yang belum diketemukan. Oleh karena itu penelitian mengajukan

masalah terbuka berikut:

Open Problem 1 Tentukan (a,d)-(Cs + 2¢)-total selimut pada graf centipede
Cy, bilan > 3 untuk d < 14 selain d € {1,2,3,5,6,7,9,10}.
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